
WALI KOTA BALIKPAPAN 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN 

NOMOR 7 TAHUN 2015 

TENTANG

PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN BAHAYA KEBAKARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALI KOTA BALIKPAPAN,

M enim bang : a. bahw a m asyaraka t Kota B alikpapan berhak  a ta s

perlindungan  diri pribadi, keluarga, dan  h a rta  benda, 

se rta  berhak  a ta s  ra sa  am an  dan  perlindungan  dari 

kebakaran ;

b. bahw a kebakaran  m engakibatkan  tim bulnya kerugian 

yang sangat besar baik korban  m an u sia  m au p u n  h a rta  

benda  yang dalam  b a ta s-b a ta s  te r ten tu  tidak  d ap at 

dinilai dengan m ateri, sehingga d iperlukan  upaya 

pencegahan  dan  penanggulangan  secara  kom prehensif, 

efektif dan  responsif;

c. bahw a dalam  rangka upaya  pencegahan  dan  

penanggulangan  bahaya kebakaran  di Kota B alikpapan, 

d iperlukan  pengatu ran  yang berkenaan  dengan 

pem binaan  dan  pengaw asan te rh ad ap  pengam anan  dan  

penanggulangan  bahaya  k eb ak aran  secara  

berkesinam bungan ;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b, dan  h u ru f  c, perlu  

m enetapkan  P era tu ran  D aerah ten tan g  Pencegahan dan  

Penanggulangan B ahaya K ebakaran;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik

Indonesia  T ahun  1945;



2. U ndang-U ndang Nomor 27 T ahun  1959 ten tang  

P enetapan  U ndang-U ndang D aru ra t Nomor 3 T ahun  

1953 ten tang  Pem ben tukan  D aerah Tingkat II di 

K alim antan (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun 

1953 Nomor 9) sebagai U ndang-U ndang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  1959 Nomor 72, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

1820);

3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana 

telah  d iubah  beberapa kali te rak h ir dengan Undang- 

U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  P erubahan  Kedua 

a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5679);

D engan P erse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BALIKPAPAN

dan

WALI KOTA BALIKPAPAN 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENCEGAHAN DAN

PENANGGULANGAN BAHAYA KEBAKARAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  D aerah  ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah ad a lah  Kota B alikpapan.

2. Pem erin tah  D aerah  adalah  Wali Kota sebagai u n s u r  penyelenggara 

Pem erin tahan  D aerah yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  

pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan d aerah  otonom  Kota 

B alikpapan.
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3. Wali Kota ad a lah  Wali Kota B alikpapan.

4. R encana Induk  Sistem  Proteksi K ebakaran yang se lan ju tnya  d isingkat 

RISPK ad alah  segala hal yang berkaitan  dengan p erencanaan  ten tang  

sistem  pencegahan  dan  penanggulangan kebakaran  dalam  lingkup kota, 

lingkungan dan  bangunan .

5. R encana Sistem  Pencegahan K ebakaran yang se lan ju tnya  d isebu t RSCK 

adalah  bagian  dari R encana Induk  Sistem  Proteksi K ebakaran yang 

m erupakan  ren can a  kegiatan u n tu k  m engantisipasi sebelum  kebakaran  

terjadi.

6. R encana Sistem  Penanggulangan K ebakaran yang se lan ju tnya  d isingkat 

RSPK ad alah  bagian dari R encana Induk  Sistem  Proteksi K ebakaran yang 

m erupakan  ren can a  kegiatan u n tu k  m engantisipasi sa a t kebakaran  dan  

bencana  terjadi.

7. In stansi Pem adam  K ebakaran yang se lan ju tnya  d isingkat IPK adalah  

in stan si Pem erin tah  D aerah yang m em punyai tugas pokok dan  fungsi 

dalam  pencegahan  d an  penanggulangan kebakaran , se rta  penyelam atan  

jiw a d an  h a r ta  benda.

8. Pencegahan K ebakaran  adalah  segala upaya  yang m enyangkut sistem  

organisasi, personil, sa ra n a  dan  p rasa ran a , se rta  ta ta  lak san a  u n tu k  

m encegah, m engelim inasi se rta  m em inim alisasi dam pak  kebakaran  di 

b angunan , lingkungan  dan  kota.

9. Penanggulangan K ebakaran adalah  berbagai kegiatan

proteksi te rh ad ap  bahaya  kebakaran  yang b e rtu ju an  u n tu k  d ap at 

d itekannya sem aksim al m ungkin kerugian k eb ak aran  te rm asu k  korban 

jiw a d an  luka-luka.

10. Potensi B ahaya K ebakaran adalah  tingkat kondisi a ta u  keadaan  

bahaya  k eb ak aran  yang te rd ap a t pada  objek te rten tu  tem pat 

m an u sia  beraktifitas.

11. Sistem  Proteksi K ebakaran  adalah  sistem  yang terdiri a ta s  peralatan , 

kelengkapan d an  sa ran a , baik  yang te rpasang  m au p u n  te rbangun  pada 

b an g u n an  yang d igunakan  baik u n tu k  tu ju a n  sistem  proteksi aktif, 

sistem  proteksi pasif m au p u n  ca ra -ca ra  pengelolaan dalam  rangka 

m elindungi b an g u n an  dan  lingkungannya te rh ad ap  bahaya  kebakaran .

12. Sistem  Proteksi Pasif adalah  sistem  perlindungan  te rh ad ap  kebakaran  

yang d ilak san ak an  dengan m elakukan  p en g atu ran  te rh ad ap  kom ponen 

b an g u n an  gedung dari aspek  a rs itek tu r dan  s tru k tu r  sedem ikian ru p a  

sehingga d a p a t m elindungi penghuni dan  benda dari k e ru sak an  fisik saa t 

terjadi kebakaran .
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13. Sistem  Proteksi Aktif adalah  sistem  perlindungan  te rh ad ap  kebakaran  

yang d ilak san ak an  dengan m em pergunakan  p era la tan  yang dapat 

bekerja secara  o tom atis m au p u n  m anual, d igunakan  oleh penghun i a tau  

pe tugas pem adam  kebakaran  dalam  m elaksanakan  operasi pem adam an 

serta  d igunakan  pu la  dalam  m elaksanakan  penanggu langan  awal 

kebakaran .

14. S a ran a  Penyelam atan  adalah  sa ran a  yang d ipersiapkan  u n tu k  

d ipergunakan  oleh penghuni m aupun  petugas pem adam  kebakaran  

dalam  up ay a  penyelam atan  jiw a m an u sia  m au p u n  h a rta  benda bila 

terjadi k eb ak aran  pad a  su a tu  bangunan  gedung dan  lingkungan.

15. B angunan  G edung adalah  w ujud fisik hasil pekerjaan

k o n stru k si yang  m enyatu  dengan tem pat kedudukannya , sebagian a ta u  

se lu ru h n y a  b erada  di a ta s  d a n /a ta u  di dalam  ta n a h  d a n /a ta u  air, yang 

berfungsi sebagai tem pat m an u sia  m elakukan  kegiatannya, baik u n tu k  

h u n ian  a ta u  tem pat tinggal, kegiatan keagam aan , kegiatan u sah a , 

kegiatan sosial, budaya, m au p u n  kegiatan k h u su s .

16. Akses Pem adam  K ebakaran adalah  a k se s /ja la n  a ta u  sa ra n a  lain yang 

te rd ap a t pad a  b an g u n an  gedung d a n /a ta u  lingkungan b an g u n an  gedung 

yang k h u su s  d ised iakan  u n tu k  m asuk  petugas pem adam  kebakaran .

17. P ersyaratan  Teknis adalah  setiap  k e ten tu an  a ta u  syara t-syara t teknis

yang h a ru s  d ipenuh i dalam  rangka m ew ujudkan  kondisi am an

kebakaran  pad a  ban g u n an  gedung dan  lingkungannya, baik yang 

d ilakukan  pad a  tah ap  perencanaan , perancangan , pe laksanaan  

k onstruksi d an  pem anfaa tan  bangunan .

BAB II 

TUJUAN 

Pasal 2

Pencegahan d an  Penanggulangan B ahaya K ebakaran b e rtu ju an  un tuk :

a. m ew ujudkan  kesiapan , kesiagaan, bagi m asyarakat, pengelola bangunan , 

se rta  SKPD terka it dalam  m encegah dan  m enanggulangi bahaya 

kebakaran ;

b. m em inim asi kerug ian  m enyangkut keselam atan  jiwa, k e ru sak an , h a rta  

benda, terganggunya proses produksi barang  a ta u  ja sa , k e ru sak an  

lingkungan d an  gangguan ke ten tram an  m asyarakat;

c. m elindungi jiw a d an  h a rta  benda te rh ad ap  bahaya  k eb ak aran  m elalui 

p em enuhan  p ersy ara tan  teknis, baik  dalam  proses perencanaan , 

p e lak san aan  m au p u n  penggunaan  bangunan ; dan
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d. m ew ujudkan k eam anan  bangunan  gedung dan  lingkungan terhadap  

bahaya  kebakaran .

BAB III

RUANG LINGKUP 

Pasal 3

R uang Lingkup Pencegahan dan  Penanggulangan B ahaya K ebakaran meliputi:

a. RISPK;

b. Potensi B ahaya K ebakaran;

c. Pencegahan B ahaya K ebakaran; dan

d. Penanggulangan K ebakaran.

BAB IV

KEWENANGAN 

Pasal 4

Pem erintah D aerah  m em punyai kew enangan dalam :

a. Pencegahan K ebakaran; dan

b. Penanggulangan K ebakaran.

BAB V

RENCANA INDUK SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN

Bagian K esatu 

Um um  

Pasal 5

(1) Dalam  ran g k a  m enyelenggarakan Pencegahan d an  Penanggulangan 

B ahaya K ebakaran , Pem erintah D aerah m enyusun  RISPK.

(2) RISPK sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1), d isu su n  berdasarkan :

a. rekom endasi tekn is dari badan;

b. R encana T ata  R uang W ilayah pada  bidang pencegahan  dan  

penanggu langan  kebakaran ; dan

c. Analisis risiko k eb ak aran  yang pernah  terjadi.

(3) RISPK sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), berfungsi sebagai 

pengarahan  u n tu k  penanganan  m asalah  kebakaran .

(4) RISPK sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d isu su n  dengan 

m em perhatikan  k e te rp ad u an  p e laksanaannya  dengan  p ra sa ra n a  dan  

sa ra n a  lainnya.
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Pasal 6

(1) RISPK m eliputi k e ten tu an  m engenai:

a. RSCK; dan

b. RSPK.

(2) RISPK sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d isu su n  u n tu k  jangka  

w aktu  10 (sepuluh) tah u n , dan  d apat d ilakukan  pen in jauan  kem bali 

sesua i dengan  keperluan .

Pasal 7

(1) Proses p e n y u su n an  RISPK meliputi:

a. kom itm en Pem erin tah  D aerah;

b. pe liba tan  pem angku kepentingan;

c. p ene tapan  peta  d a sa r  yang digunakan;

d. p en ak siran  risiko kebakaran  dan  penem patan  s ta s iu n /p o s  kebakaran ;

e. kajian  d an  analisis IPK;

f. analisis p e ra tu ran ;

g. p en y u su n an  pem biayaan;

h. pengesahan  RISPK; dan

i. ren can a  im plem entasi RISPK.

(2) Pedom an tekn is p e n y u su n an  RISPK sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilak san ak an  sesua i p e ra tu ran  perundang-undangan .

Bagian Kedua

R encana Sistem  Pencegahan K ebakaran 

Pasal 8

(1) RSCK sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat (1) h u ru f  a  m em uat 

layanan  pem eriksaan  keandalan  b an g u n an  gedung dan  lingkungan 

terhadap:

a. kebakaran ;

b. pem berdayaan  m asyarakat; dan

c. penegakan  p e ra tu ran  daerah .

(2) P enyusunan  RSCK sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) paling sedikit 

m em uat:

a. k rite ria  RSCK;

b. lingkup kegiatan  RSCK;

c. identifikasi risiko kebakaran ;

d. analisis perm asa lahan ; dan

e. rekom endasi pencegahan  kebakaran .
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(3) P enyusunan  RSCK sebagaim ana d im aksud  pada  aya t (2) d ilaksanakan  

sesuai p e ra tu ran  perundang-undangan .

Pasal 9

(1) Kriteria RSCK sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (2) h u ru f  a, 

meliputi:

a. p en en tu an  dan  pem enuhan  persyara tan  Sistem  Proteksi K ebakaran; 

dan

b. m anajem en p en an g an an  kebakaran .

(2) Lingkup keg iatan  RSCK sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat

(2) h u ru f  b m eliputi:

a. pem eriksaan  keanda lan  perko taan , lingkungan b an g u n an , dan  

B angunan  G edung te rh ad ap  bahaya kebakaran ;

b. pem berdayaan  m asyarakat; dan

c. penegakan  hukum .

(3) Identifikasi risiko kebakaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat 

(2) h u ru f  c d ilak san ak an  u n tu k  m endapatkan  d a ta  dan  inform asi yang 

d iperlukan  m elalui survei dan  observasi lapangan.

(4) Analisis p e rm asa lah an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (2) 

h u ru f  d m eru p ak an  analisis te rhadap  kum p u lan  d a ta  dan  inform asi guna 

m en en tu k an  p e rm asa lah an  Pencegahan K ebakaran yang sa a t ini sudah  

ada  u n tu k  d igunakan  sebagai b ah an  rekom endasi kegiatan  Pencegahan 

K ebakaran yang d iperlukan .

(5) Rekom endasi Pencegahan K ebakaran sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 8 ayat (2) h u ru f  e m em uat:

a. penyem purnaan  kebijakan Pencegahan K ebakaran dan  

pe laksanaannya;

b. u su la n  k e b u tu h a n  IPK bidang Pencegahan K ebakaran;

c. p em an tap an  kom petensi sum ber daya m an u sia  dalam  penegakan 

hukum ;

d. sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  Pencegahan K ebakaran; dan

e. penyem purnaan  s ta n d a r operasional p rosedur te rm asu k  kegiatan 

pem berdayaan  m asyarakat.
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Bagian Ketiga

R encana Sistem  Penanggulangan K ebakaran 

Pasal 10

(1) Kebijakan RSPK sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat (1) h u ru f  b, 

terdiri a tas:

a. pengem bangan  sum ber daya m anusia;

b. pengadaan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  RSPK; dan

c. p en y u su n an  s ta n d a r  operasional p rosedur RSPK.

(2) P enyusunan  RSPK sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), paling sedikit 

m em uat:

a. k rite ria  RSPK;

b. lingkup kegiatan  RSPK;

c. identifikasi risiko kebakaran ;

d. analisis p erm asa lahan ; dan

e. rekom endasi penanggulangan  kebakaran .

(3) Teknis p en y u su n an  RSPK sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2), 

d ilak san ak an  sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

BAB VI

POTENSI BAHAYA KEBAKARAN 

Pasal 11

(1) B ahaya k eb ak aran  terbagi be rdasarkan  jen is  k eb ak aran  dan  potensi 

kebakaran .

(2) Je n is  k eb ak aran  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), terdiri a tas:

a. bahaya  k eb ak aran  ringan;

b. bahaya  k eb ak aran  sedang; dan

c. bahaya  k eb ak aran  berat.

(3) Potensi bahaya  k eb ak aran  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d iklasifikasikan  m enjadi:

a. potensi k eb ak aran  kelas A;

b. potensi k eb ak aran  kelas B;

c. potensi k eb ak aran  kelas C; dan

d. potensi k eb ak aran  kelas D.

Pasal 12

Klasifikasi po tensi bahaya  kebakaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

11 ayat (3) d ite tapkan  b e rd asa rk an  objek potensi k eb ak aran  meliputi:

a. B angunan  Gedung;

b. perm ukim an;
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c. kaw asan  industri;

d. kaw asan  perkan to ran ;

e. kaw asan  perdagangan; dan

f. kaw asan  k h u su s .

Pasal 13

(1) K aw asan k h u su s  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 12 h u ru f f, 

m erupakan  po tensi bahaya kebakaran  k h u su s  yang terdiri a tas:

a. tem pat peny im panan  b ah an  berbahaya;

b. b a n g u n an  penting  yang perlu  dilindungi; dan

c. b a n g u n an  yang berdam pak  luas bagi kepentingan  publik.

(2) B ahan  berbahaya  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  a, terdiri:

a. b ah an  berbahaya  m udah  m eledak;

b. b ah an  gas bertekanan ;

c. b ah an  cair m u d ah  m enyala;

d. b ah an  p a d a t m u d ah  m enyala d a n /a ta u  m udah  te rb ak ar jika  basah ;

e. b ah an  oksidato r dan  peroksida organik;

f. b ah an  beracun ;

g. b ah an  radio aktif;

h. b ah an  peru sak ; dan

i. b a h an  berbahaya  lain.

(3) B angunan  pen ting  yang perlu  dilindungi sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  b m erupakan  b an g u n an  yang d ite tapkan  

sebagai b an g u n an  cagar budaya.

(4) B angunan  yang berdam pak  luas bagi kepentingan  publik  sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  c meliputi:

a. B angunan  kilang m inyak, liquefied petroleum  gas  d an  liquefied natural 

g a s ;

b. b an g u n an  depo b ah an  b ak ar m inyak, liquefied petroleum  gas  dan  

liquefied natural gas;

c. b a n g u n an  in d u stri kim ia dan  b ah an  peledak;

d. b a n g u n an  b an d ara , pe labuhan , ru m ah  sakit, d an  pem bangkit listrik;

e. b an g u n an  in sta lasi a ta u  fasilitas dengan risiko kebakaran  tinggi 

lainnya; dan

f. b a n g u n an  w aduk  a ir/fa s ilita s  sum ber a ir lainnya.
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(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai k riteria  klasifikasi potensi bahaya 

kebakaran  dan  potensi bahaya k eb ak aran  k h u su s  sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) d ia tu r dalam  P era tu ran  Wali Kota.

BAB VII

PENCEGAHAN BAHAYA KEBAKARAN 

Bagian K esatu 

Umum 

Pasal 14

Dalam  upaya  m encegah terjad inya kebakaran  Pem erin tah  D aerah d apat 

m enyusun  program  pencegahan  kebakaran  dan  m enyelenggarakan Sistem  

Proteksi K ebakaran.

Bagian Kedua

Program  Pencegahan K ebakaran 

Pasal 15

Program  pencegahan  kebakaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14

d ite tapkan  d an  d iim plem entasikan  m elalui m anajem en pencegahan

kebakaran , yang m eliputi:

a. pem berian rekom endasi dari in stan si pem adam  k eb ak aran  yang berkaitan  

pem eriksaan  sistem  proteksi kebakaran ;

b. p en y u su n an  d an  p enetapan  organisasi;

c. penyiapan su m b er daya m anusia ;

d. penyiapan s ta n d a r  operasional p rosedur dalam  rangka  koordinasi dengan 

in stan si lain;

e. penyiapan s ta n d a r  operasional p rosedur IPK; dan

f. p en y u su n an  jadw al dan  pe laksanaan  kegiatan  pela tihan  d an  sim ulasi 

kebakaran .

Bagian Ketiga 

Sistem  Proteksi K ebakaran 

Paragraf 1 

S asaran  

Pasal 16

S asaran  Sistem  Proteksi K ebakaran meliputi:

a. tercapainya  k em u d ah an  akses pelayanan  pencegahan  dan  

penanggu langan  kebakaran ; dan

b. tercapainya  koordinasi dan  sinerg itas a n ta r  In s tan si te rka it dalam  

penyelenggaraan pencegahan  dan  penanggulangan  kebakaran .
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Paragraf 2 

Um um  

Pasal 17

(1) Sistem  Proteksi K ebakaran sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14, 

meliputi:

a. ak ses pem adam  kebakaran  dan  pasokan  a ir u n tu k  pem adam  

kebakaran ;

b. sa ra n a  penyelam atan;

c. Sistem  Proteksi K ebakaran Pasif;

d. Sistem  Proteksi K ebakaran Aktif;

e. u tilitas  B angunan  Gedung;

f. pencegahan  k eb ak aran  pada  B angunan  Gedung; dan

g. ja lu r  d an  ta n d a  evakuasi serta  tem pat evakuasi.

(2) Pem bangunan  b an g u n an  gedung wajib m em enuhi Persyaratan  Teknis 

Sistem  Proteksi K ebakaran pada  ban g u n an  gedung dan  lingkungan 

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1).

Paragraf 3

Akses Pem adam  K ebakaran  d an  Pasokan Air U ntuk  Pem adam an K ebakaran

Pasal 18

Dalam  rangka  m enyelenggarakan upaya  pencegahan  b ah ay a  kebakaran , 

pengelola d a n /a ta u  pem ilik B angunan  G edung wajib m enyediakan akses 

pem adam  kebakaran .

Pasal 19

Akses pem adam  k eb ak aran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 18, 

meliputi:

a. ak ses m asu k  ke lingkungan ban g u n an  gedung;

b. akses m asu k  ke dalam  ban g u n an  gedung; dan

c. a rea  operasional.

Pasal 20

(1) Akses m asu k  ke lingkungan B angunan  G edung sebagaim ana d im aksud  

d a lam  P asa l 19 h u ru f  a, m eliputi:

a. ja lan  lingkungan; dan

b. ja ra k  a n ta r  B angunan  Gedung.
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(2) Ja la n  lingkungan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  a, h a ru s  

memiliki ja lu r  ak ses mobil pem adam  kebakaran  yang sesuai dengan 

ja ra k  a n ta r  B angunan  Gedung.

(3) J a ra k  a n ta r  b a n g u n an  gedung sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  b, d iten tu k an  b e rd asa rk an  tinggi B angunan  G edung dan  tidak 

d im aksudkan  u n tu k  m enen tukan  garis sem padan  B angunan  Gedung.

Pasal 21

Akses m asu k  ke dalam  ban g u n an  gedung sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 19 h u ru f  b, m eliputi:

a. sam bungan  pem adam  kebakaran ; dan

b. ak ses ke bagian p in tu  m asu k  a ta u  p in tu  lokasi B angunan  Gedung.

Pasal 22

Area operasional sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19 h u ru f  c, meliputi:

a. lebar d an  s u d u t belokan d ap a t dilalui mobil pem adam  kebakaran ; dan

b. pe rkerasan  m am pu  m en ah an  beban  mobil pem adam  kebakaran .

Pasal 23

K etentuan  lebih lan ju t m engenai teknis ak ses pem adam  kebakaran

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19 d ia tu r dalam  P era tu ran  Wali Kota.

Pasal 24

(1) Pengelola d a n /a ta u  pem ilik B angunan  G edung h a ru s  m enyediakan 

sum ber air di lingkungan B angunan  G edung be ru p a  h id ran  halam an, 

su m u r k eb ak aran  a ta u  tem pat m enyim pan cadangan  a ir yang m udah  

d ijangkau  oleh u n it pem adam  kebakaran .

(2) Sum ber a ir sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ised iakan  u n tu k  

m enjangkau  se lu ru h  B angunan  G edung dan  lingkungan bangunan  

gedung.

(3) Pem erin tah  D aerah  d an  m asyaraka t d ap a t m em bangun  kan tong  air pada  

tem pat yang su lit d ijangkau dan  pem ukim an p ad a t p enduduk  yang 

berpotensi terjad inya kebakaran .

Paragraf 4

S aran a  Penyelam atan

Pasal 25

(1) Setiap B angunan  G edung wajib dilengkapi dengan akses evakuasi, 

kecuali ru m ah  tinggal tunggal sederhana.
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(2) Akses evakuasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), m eliputi:

a. sistem  peringa tan  bahaya bagi pengguna;

b. p in tu  k e lu ar d a ru ra t; dan

c. ja lu r  evakuasi.

(3) Akses evakuasi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d iten tukan

berdasarkan :

a. ja ra k  tem puh;

b. ju m lah , m obilitas, dan  k arak ter lain dari penghun i B angunan  Gedung;

c. fungsi a ta u  penggunaan  B angunan  Gedung;

d. tinggi B angunan  Gedung; dan

e. a ra h  sa ra n a  ja la n  keluar dari a ta s  B angunan  G edung a ta u  dari 

baw ah d a sa r  p e rm u k aan  tanah .

(4) Penyediaan ak ses evakuasi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), h a ru s

d ap a t d icapai dengan m udah  dan  dilengkapi dengan

p en u n ju k  a ra h  yang jelas.

(5) Akses evakuasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d item patkan  secara  

k h u su s  dan  te rp isah  dengan m em perhitungkan:

a. ju m lah  lan ta i B angunan  G edung yang d ihubungkan  oleh ja la n  keluar:

b. Sistem  Proteksi K ebakaran yang terpasang  pada  B angunan  Gedung;

c. fungsi a ta u  penggunaan  B angunan  Gedung;

d. ju m lah  lan ta i yang dilalui; dan

e. tin d ak an  pe tugas pem adam  kebakaran .

(6) Penyediaan ak ses evakuasi d ilaksanakan  sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

Paragraf 5

Sistem  Proteksi Pasif 

Pasal 26

(1) B angunan  G edung wajib dilengkapi dengan Sistem  Proteksi Pasif.

(2) Sistem  Proteksi Pasif sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), meliputi:

a. kem am puan  stab ilitas s tru k tu r  dan  elem ennya;

b. ko n stru k si ta h a n  api;

c. kom partem enisasi a ta u  pem isahan; dan

d. proteksi p ad a  b u k aan  yang ada  u n tu k  m en ah an  d an  m em batasi 

kecepatan  m enja larnya  api dan  asap  kebakaran .

(3) Sistem  Proteksi Pasif sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2), d ap a t 

d ite rapkan  p ad a  ru m ah  tinggal, kecuali ru m ah  tinggal tunggal dan  

ru m ah  dere t sederhana .
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Pasal 27

(1) Je n is  Sistem  Proteksi Pasif sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 26 ayat

(1) terdiri a tas:

a. p in tu  d an  jende la  ta h a n  api;

b. b ah an  pelapis in terior dalam  B angunan  Gedung;

c. kelengkapan, perabot, dekorasi dan  b ah an  pelapis yang diberi 

p e rlak u an  pad a  B angunan  G edung dan  s tru k tu r;

d. penghalang  api;

e. partisi penghalang  asap;

f. penghalang  asap ; dan

g. atrium .

(2) Sistem  Proteksi Pasif sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d iselenggarakan b e rd asa rk an  s ta n d a r p e rsyara tan  tekn is keselam atan  

jiw a sesua i k e te n tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Paragraf 6

Sistem  Proteksi Aktif 

Pasal 28

(1) B angunan  gedung wajib dilengkapi dengan sistem  proteksi aktif.

(2) R uang lingkup Sistem  Proteksi Aktif sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

meliputi:

a. kem am puan  pera la tan  dalam  m endeteksi dan  m em adam kan 

kebakaran ;

b. pengendalian  asap ; dan

c. sa ra n a  penyelam atan  kebakaran .

(3) Sistem  Proteksi Aktif sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) dapat 

d ite rapkan  p ad a  ru m ah  tinggal.

Pasal 29

(1) Sistem  Proteksi Aktif sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 28 ayat (1) 

terdiri a tas:

a. sistem  p ipa  tegak;

b. sistem  springkler otom atik;

c. pom pa pem adam  kebakaran ;

d. penyediaan  air;

e. a la t pem adam  api ringan;

f. sistem  deteksi a ta u  a larm  pem adam  kebakaran ;

g. sistem  kom unikasi; dan

h. ventilasi m ekanik  a ta u  sistem  pengendali asap .
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(2) K eten tuan  tekn is Sistem  Proteksi Aktif sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(1) d ilak san ak an  sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

Paragraf 7

Program  Pencegahan K ebakaran 

Pasal 30

Pencegahan k eb ak aran  d ilakukan  m elalui program  pencegahan  yang terdiri

atas:

a. pem eriksaan  dan  pengujian; dan

b. pengelolaan B angunan  Gedung.

Pasal 31

(1) Penyelenggaraan pem eriksaan  dan  pengujian sistem  proteksi kebakaran  

m erupakan  w ew enang in stan si Pem adam  K ebakaran.

(2) Dalam  rangka  m enyelenggarakan Pencegahan K ebakaran  d an  m enjaga 

tingkat ke layakan  Sistem  Proteksi K ebakaran, pemilik, pengelola 

d a n /a ta u  penghun i ban g u n an  gedung bertanggung  jaw ab u n tu k  

m elakukan  pem eliharaan  dan  peraw atan  te rh ad ap  hasil pem eriksaan  dan  

pengujian pro teksi k eb ak aran  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1).

(3) Pem eriksaan  dan  pengujian  Sistem  Proteksi K ebakaran sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1), h a ru s  d ilakukan  pad a  sa a t pertam a 

kali d ipasang  a ta u  d igunakan  dan  se lan ju tnya  d ilakukan  secara  

berkala.

(4) Pem eriksaan  d an  pengujian  Sistem  Proteksi K ebakaran sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (2), d iselenggarakan dengan m em perhatikan  

p e rsyara tan  tekn is keselam atan  jiw a dan  p e rsy ara tan  tekn is bangunan  

gedung sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

(5) Pem eriksaan  dan  pengujian proteksi k eb ak aran  sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (4), d iberikan  sertifikat sebagai w ujud p e lak san aan  d a n /a ta u  

telah  m em enuhi sy ara t Sistem  Proteksi K ebakaran  b an g u n an  dan  

lingkungan.

(6) Apabila te rd ap a t p e ru b ah an  Sistem  Proteksi K ebakaran pada  bangunan  

dan  gedung, sertifikat sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (5) tidak 

berlaku.
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Pasal 32

(1) Pengelola B angunan  G edung dan  penghuni b an g u n an  m enyelenggarakan 

pengelolaan B angunan  G edung yang baik  sesuai 

dengan p e rsy ara tan  d a sa r  pengelolaan B angunan  Gedung.

(2) Persyaratan  d a sa r  pengelolaan B angunan  G edung yang baik 

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) meliputi:

a. p en g a tu ran  denah  dan  penyediaan pera la tan  yang benar;

b. p en an g an an  d an  penyim panan  m aterial secara  benar; dan

c. kebersihan  dan  kerap ihan .

(3) K eten tuan  tekn is pengelolaan B angunan  G edung d ilak san ak an  sesuai 

dengan k e te n tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

BAB VIII

PENANGGULANGAN KEBAKARAN 

Bagian K esatu 

Um um  

Pasal 33

(1) Setiap orang  wajib m elaksanakan  m anajem en penanggulangan 

kebakaran  dalam  penyelenggaraan pem bangunan  d an  pem anfaatan  

B angunan  G edung.

(2) M anajem en penanggu langan  kebakaran  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) m eliputi:

a. penanggu langan  kebakaran  perkotaan;

b. penanggu langan  kebakaran  di lingkungan; dan

c. penanggu langan  kebakaran  di B angunan  G edung.

(3) Program  penanggu langan  kebakaran  d ite tapkan  dan  diim plem entasikan  

m elalui m anajem en penanggulangan  kebakaran  m eliputi:

a. p en y u su n an  dan  penetapan  organisasi;

b. penyiapan  sum ber daya m anusia;

c. penyiapan  s ta n d a r  operasional prosedur;

d. pem eriksaan  kesiapan  sa ran a  dan  p ra sa ra n a  pro teksi kebakaran ; dan

e. p en y u su n an  jadw al dan  p e laksanaan  kegiatan  pela tihan  kebakaran  

te rm asu k  evakuasi.

(4) K eten tuan  m engenai tekn is m anajem en penanggu langan  kebakaran  

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ia tu r dalam  RSPK yang d ia tu r 

dalam  P era tu ran  Wali Kota.
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Pasal 34

(1) Penanggulangan K ebakaran yang terjadi di p e rb a tasan  dengan 

k ab u p a ten  a ta u  ko ta  lain dan  kaw asan  k h u su s  d ap a t ditanggulangi 

bersam a.

(2) P e laksanaan  Penanggulangan K ebakaran sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ilak san ak an  m elalui kerjasam a d aerah /p en g elo la  kaw asan  

k h u su s .

(3) K erjasam a d aerah  a ta u  pengelola kaw asan  k h u su s  sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (2) d ilak sanakan  sesua i ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang -undangan .

Bagian Kedua

M anajem en K eselam atan K ebakaran G edung 

Pasal 35

(1) Pemilik d a n /a ta u  pengguna B angunan  G edung yang m engelola 

B angunan  G edung yang m em punyai potensi bahaya  kebakaran  ringan 

dan  sedang  I dengan ju m lah  penghuni paling sedikit 30 (tiga puluh) 

orang wajib m em bentuk  M anajem en K eselam atan K ebakaran Gedung.

(2) M anajem en keselam atan  kebakaran  gedung sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) dipim pin oleh Kepala dan  Wakil Kepala M anajem en K eselam atan 

K ebakaran G edung.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pem ben tukan , tugas dan  fungsi 

m anajem en penanggu langan  kebakaran  gedung sebagaim ana d im aksud 

pada  ayat (2) d ite tapkan  oleh Wali Kota.

(4) B angunan  G edung dengan potensi bahaya k eb ak aran  sedang dan  bera t 

wajib dilengkapi dengan p u sa t pengendali kebakaran .

(5) B eberapa B angunan  G edung yang k a ren a  lu as  dan  ju m lah  m assa  

b an g u n an n y a  m e n u n tu t dilengkapi p u sa t pengendali kebakaran  u tam a  

h a ru s  d item patkan  pada  ban g u n an  dengan potensi bahaya  kebakaran  

terberat.

(6) P u sa t pengendali k eb ak aran  dan  p u sa t pengendali k eb ak aran  u tam a  

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (4) dan  ayat (5) h a ru s  m em punyai 

k e tah an an  api d an  d item patkan  pada  lan ta i dasar.

(7) P u sa t pengendali k eb ak aran  dan  p u sa t pengendali k eb ak aran  u tam a  

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (4) dan  ayat (5) h a ru s  selalu  dalam  

kondisi baik  d an  siap pakai.
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(8) K etentuan  lebih lan ju t m engenai p e rsyara tan  tekn is p u sa t pengendali 

kebakaran  d an  p u sa t pengendali kebakaran  u tam a  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (4), ayat (5) dan  ayat (6) d ia tu r dengan P era tu ran  

Wali Kota.

(9) Setiap b an g u n an  um um  term asuk  apartem en , kaw asan  industri, 

kaw asan  perdagangan  dan  ja s a  wajib m em bentuk  sa tu a n  pengam anan  

kebakaran  se rta  m elaksanakan  m anajem en proteksi kebakaran .

(10) K husus b an g u n an  ru m ah  sak it yang memiliki lebih dari 40 (em pat puluh) 

tem pat tid u r raw at inap, diw ajibkan m enerapkan  M anajem en Proteksi 

K ebakaran te ru tam a  dalam  m engidentifikasi dan  m engim plem entasikan 

secara  p roak tif p roses penyelam atan  jiw a m anusia .

(11) K husus b a n g u n an  in d u stri yang m enggunakan , m enyim pan, a ta u  

m em proses b a h an  berbahaya dan  beracun  a ta u  b ah an  cair dan  gas yang 

m udah  terbakar, a ta u  yang memiliki lu as  tap ak  b an g u n an  paling sedikit 

1.000 m 2 (seribu m eter persegi), a ta u  beban h u n ian  paling sedikit 30 (tiga 

puluh) orang, a ta u  dengan luas a re a l/s i te / la h a n  paling sedikit 5.000 m 2 

(lima ribu  m eter persegi), diw ajibkan m enerapkan  M anajem en Proteksi 

K ebakaran.

(12) B angunan  G edung sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (9), ayat (10), dan  

ayat (11) diw ajibkan m em punyai seorang M anajer Pem adam  K ebakaran 

yang bertanggungjaw ab a ta s  penerapan  M anajem en Proteksi K ebakaran.

(13) M anajer Pem adam  K ebakaran m erupakan  seb u ah  ja b a ta n  kerja, d im ana 

pem egang ja b a ta n  kerja  te rseb u t d ipersyara tkan  h a ru s  m em enuhi 

p e rsyara tan  kom petensi dalam  bidang pengam anan  k eb ak aran  bangunan  

gedung.

(14) U ntuk  b an g u n an  selain sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (9), ayat (10), 

dan  ayat (11) seperti in sta lasi nuklir, m iliter yang m em punyai risiko 

kebakaran  tinggi d ia tu r  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

Bagian Ketiga

M anajem en K eselam atan K ebakaran L ingkungan

Pasal 36

(1) B adan pengelola yang m engelola beberapa b an g u n an  dalam  sa tu  

lingkungan yang m em punyai potensi bahaya kebakaran  sedang II, 

sedang III d an  b e ra t dengan ju m lah  penghun i paling sedikit 50 (lima 

puluh) orang wajib m em bentuk  M anajem en K eselam atan K ebakaran 

Lingkungan.
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(2) M anajem en keselam atan  kebakaran  lingkungan sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) dipim pin oleh Kepala dan  Wakil kepala  m anajem en 

keselam atan  k eb ak aran  lingkungan.

(3) B adan pengelola lingkungan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) wajib 

m enyediakan p ra sa ra n a  dan  sa ran a  penanggulangan  kebakaran  sesuai 

dengan po tensi bahaya  kebakaran .

(4) P ra sa ran a  d an  sa ra n a  penanggulangan k eb ak aran  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (3) m eliputi a n ta ra  lain:

a. sistem  pem adam an;

b. ak ses  pem adam an;

c. sistem  kom unikasi;

d. sum ber daya listrik  d aru ra t;

e. ja la n  keluar;

f. h id ran t;

g. pom pa jinjing;

h. tem pat berkum pul;

i. p ro teksi te rh ad ap  api, asap , racun , korosif d an  ledakan; dan

j. pos pem adam  dan  mobil pem adam .

(5) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai pem ben tukan , tugas dan  fungsi 

m anajem en penganggulangan kebakaran  lingkungan sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (2) d ia tu r dalam  P era tu ran  Wali Kota.

Bagian Keem pat 

B angunan  P erum ahan  

Pasal 37

(1) B angunan  p e ru m ah an  yang berada  di lingkungan pem ukim an yang 

te r ta ta  d ibangun  oleh p ihak  sw asta , wajib dilengkapi dengan p rasa ra n a  

dan  sa ra n a  pencegahan  dan  penanggulangan kebakaran .

(2) K elengkapan p ra sa ra n a  dan  sa ran a  pencegahan  d an  penanggulangan 

kebakaran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) m enjadi tanggung jaw ab 

pengem bang.

(3) B angunan  p e ru m ah an  yang berada  di lingkungan pem ukim an yang tidak  

te rta ta  dan  p ad a t h u n ian  wajib dilengkapi p ra sa ra n a  d an  sa ran a  se rta  

kesiapan  m asy arak a t dalam  upaya  pencegahan  d an  penanggulangan 

kebakaran .

(4) K elengkapan p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  pencegahan  d an  penanggulangan 

kebakaran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) m enjadi tanggung jaw ab 

Pem erin tah  D aerah.
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(5) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai kelengkapan p ra sa ra n a  dan  sa ran a  

serta  kesiapan  m asyaraka t dalam  upaya  pencegahan  dan  

penanggu langan  k eb ak aran  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dan  

ayat (3) d ia tu r  dalam  P era tu ran  Wali Kota.

Bagian Kelima 

K endaraan  Berm otor 

Pasal 38

Setiap pem ilik d a n /a ta u  pengelola k en d araan  um um  d an  k h u su s  wajib 

m enyediakan a la t pem adam  api ringan sesua i dengan potensi bahaya 

kebakaran .

Bagian Keenam 

B ahan  B erbahaya 

Pasal 39

(1) Setiap orang  a ta u  B adan  u sa h a  yang m enyim pan d a n /a ta u  m em produksi

b ah an  berbahaya  wajib:

a. m enyediakan a la t isolasi tum pahan ;

b. m enyediakan sa ra n a  penyelam atan  jiwa, proteksi pasif, proteksi aktif, 

m anajem en keselam atan  kebakaran  gedung;

c. memiliki sum ber daya m an u sia  yang d ap a t m engelola b ah an  

berbahaya;

d. m enginform asikan  daftar b ah an  berbahaya yang d isim pan  d a n /a ta u  

d iproduksi; dan

e. m em asang  p laka t d a n /a ta u  label penanggulangan  dan  penanganan  

b en can a  b a h an  berbahaya.

(2) Setiap pem ilik d a n /a ta u  pengelola k en d araan  k h u su s  yang m engangkut

b ah an  berbahaya  wajib:

a. m enyediakan a la t pem adam  api ringan dan  a la t perlindungan  aw ak 

k en d araan  sesua i dengan potensi bahaya  kebakaran ;

b. m em punyai pengem udi yang bersertifikat dalam  pengelolaan bahan  

berbahaya;

c. m em asang  p lak a t penanggulangan dan  p en an g an an  bencana  bahan  

berbahaya; dan

d. m enginform asikan  ja lu r / ru te  yang ak an  dilalui k en d araan  k h u su s  

tersebu t.
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(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pe rsyara tan  dan  ta ta  ca ra  penyim panan 

dan  pengangku tan  B ahan  B erbahaya sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(1) dan  ayat (2) d ia tu r dalam  P era tu ran  Wali Kota.

BAB IX

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Bagian K esatu 

Pem binaan 

Pasal 40

(1) Pem erin tah  D aerah  m elakukan  pem binaan  te rh ad ap  setiap 

penyelenggaraan Pencegahan dan  Penanggulangan B ahaya K ebakaran.

(2) Pem binaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) m eliputi:

a. pengem bangan  sistem  Pencegahan dan  Penanggulangan 

K ebakaran;

b. sum ber daya m anusia ; dan

c. ja rin g an  kerja.

(3) Pem binaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  m elalui:

a. koordinasi secara  berkala;

b. pem berian  bim bingan, supervisi, d an  konsu ltasi;

c. pendid ikan , pela tihan , dan  pem agangan; dan

d. pe ren can aan , penelitian , pengem bangan, p e m an tau an  dan  evaluasi 

penyelenggaraan  Pencegahan dan  Penanggulangan B ahaya 

K ebakaran.

(4) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pem binaan  sebagaim ana d im aksud  

pada  ayat (1) d ia tu r dalam  P era tu ran  Wali Kota.

Bagian Kedua 

Pengaw asan 

Pasal 41

(1) Wali Kota m elakukan  pengaw asan te rh ad ap  penyelenggaraan dan  

penanggu langan  bahaya  kebakaran .

(2) Wali Kota dalam  m elaksanakan  pengaw asan sebagaim ana d im aksud  

pada  ayat (1) d ap a t m em bentuk  tim  pengaw as.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai tim  pengaw asan d ite tapkan  dengan 

K epu tusan  Wali Kota.
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BAB X

PERAN SERTA MASYARAKAT DAN INSTANSI 

Bagian K esatu 

Peran se rta  M asyarakat 

Pasal 42

(1) Dalam  pen ingkatan  kua litas penyelenggaraan pencegahan dan  

penanggu langan  bahaya  kebakaran  d iperlukan  peran  se rta  m asyarakat.

(2) Peran se rta  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d iw ujudkan dalam  b en tu k  pem binaan  dan  pengaw asan  oleh m asyarakat 

m elalui keg iatan  organisasi sosial m asyarakat.

(3) M asyarakat d ap a t m em prakarsa i upaya pen ingkatan  peran  sertanya 

dalam  Pencegahan dan  Penanggulangan B ahaya K ebakaran serta  

bencana  lainnya m elalui kegiatan:

a. d iskusi;

b. bim bingan;

c. pendidikan; d a n /a ta u

d. pela tihan .

(4) Upaya pen ingka tan  peran  se rta  m asyaraka t sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (3) d ilakukan  dengan cara  m elibatkan  diri dalam  p en y u su n an  dan  

im plem entasi RISPK.

(5) Dalam  p en y u su n an  dan  im plem entasi RISPK sebagaim ana d im aksud 

pada  ayat (4) h a ru s  m em perhatikan  sa ran  dan  u su l dari m asyarakat 

dalam  ran g k a  pen ingkatan  m u tu  pelayanan di b idang pencegahan dan  

penanggu langan  kebakaran .

(6) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai peran  se rta  m asy arak a t sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) d ia tu r dalam  P era tu ran  Wali Kota.

Bagian Kedua 

Peran Serta  In stansi 

Pasal 43

(1) P e ru sah aan  D aerah  Air M inum, S a tu an  Kerja Perangkat D aerah yang 

m enangani p e rtam an an , dan  penyedia air bersih  kota diwajibkan 

m em ban tu  dalam  up ay a  penanggulangan  kebakaran  dengan  m em berikan 

penggunaan  a ir m elalui Fasilitas H ydran  d an  u n it mobil tangki tan p a  

d ipungu t biaya.

(2) In stan si te rk a it lainnya d an  P e ru sah aan  yang te lah  m em punyai fasilitas 

Penanggulangan K ebakaran  dan  telah  m elakukan  M anajem en Proteksi 

K ebakaran d a p a t m em ban tu  dalam  upaya  Penanggulangan K ebakaran 

secara  sukarela .
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BAB XI

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 44

(1) Setiap orang yang  m elanggar k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

26 ayat (1), Pasal 28 ayat (1), Pasal 33 ayat (1), Pasal 37 ayat (1), Pasal 39 

ayat (1) d an  ayat (2) d ip idana  dengan p idana  k u ru n g an  paling lam a 6 (enam) 

bu lan  d a n /a ta u  p id an a  denda paling banyak  R p50.000.000,00  (lima pu luh  

ju ta  rupiah).

(2) T indak p idana  sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (1) ad a lah  pelanggaran.

BAB XII 

PENYIDIKAN 

Pasal 45

(1) Penyidik te r ten tu  di lingkungan Pem erintah D aerah  d ap a t diberikan 

kew enangan u n tu k  m elaksanakan  penyidikan te rh ad ap  pelanggaran 

k e ten tu an  dalam  P era tu ran  D aerah ini.

(2) W ewenang Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebagaim ana d im aksud  pada  ayat 

(1) m eliputi:

a. m enerim a laporan  a ta u  pengaduan  dari seseorang  ten tang  adanya 

B angunan  G edung yang tidak  dilengkapi dengan sistem  proteksi 

kebakaran  d an  tidak  m elaksanakan  m anajem en penanggulangan 

kebakaran  dalam  penyelenggaraan pem bangunan  dan  pem anfaatan  

B angunan  Gedung;

b. m enerim a laporan  a ta u  pengaduan  dari seseorang  ten tan g  adanya 

b an g u n an  p e ru m ah an  yang berada  di lingkungan perm ukim an  yang 

te rta ta  d ibangun  oleh p ihak  sw asta  tidak dilengkapi dengan p rasa ra n a  

dan  sa ra n a  pencegahan  dan  penanggulangan kebakaran ;

c. m enerim a laporan  a ta u  pengaduan  dari seseorang ten tan g  adanya  tindak  

p idana  te rh ad ap  pengelolaan b ah an  berbahaya;

d. m elakukan  pem eriksaan  a ta s  kebenaran  laporan  a ta u  keterangan  

sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b dan  h u ru f  c;

e. m em anggil orang  u n tu k  didengar dan  d iperiksa  sebagai saksi a ta u  

tersangka  dalam  tin d ak  p idana  sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f a, 

h u ru f  b dan  h u ru f  c;

f. m elakukan  pem eriksaan  p ra sa ra n a  sistem  proteksi kebakaran  dan  

m anajem en keselam atan  kebakaran  gedung pad a  B angunan  G edung 

serta  sa ra n a  pencegahan  dan  penanggulangan  kebakaran  pada  

b an g u n an  p e ru m ah an  yang d ibangun  oleh pengem bang;
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g. m enyegel d a n /a ta u  m enyita b ah an  d an  a la t-a la t keg iatan  yang 

d igunakan  u n tu k  m elakukan  tindak  p idana  oleh pengelola B angunan  

G edung d an  pengelola b an g u n an  perum ahan ;

h. m en d a tan g k an  orang ahli;

i. m em buat d an  m enan d atan g an i B erita  A cara pem eriksaan ;

j. m elakukan  penghen tian  penyidikan; dan

k. m elakukan  tin d ak an  lain sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

u ndangan .

BAB XIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 46

P e ra tu ran  D aerah  ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P e ra tu ran  

D aerah  ini dengan  penem patannya  dalam  L em baran D aerah  Kota 

B alikpapan.

D itetapkan  di B alikpapan 
pad a  tanggal 22 Desember 2015

WALI KOTA BALIKPAPAN, 

ttd

M. RIZAL EFFENDI

Diundangkan di Balikpapan 
pada tanggal 23 Desember 2015

SEKRETARIS DAERAH KOTA BALIKPAPAN,

ttd

SAYID MN FADLI

LEMBARAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2015 NOMOR 7

Salinan sesuai dengan aslinya

SEKRETARIAT DAERAH KOTA BALIKPAPAN 
KEPALA BAblAN HUKUM,

DAUD iJlRADE 
NIP 1961080ct 199003 1 004

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN, PROVINSI KALIMANTAN 
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